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NASKAH PEMBELAJARAN 

a. NAMA PEMBELAJARAN : Self designed Project Based learning 

b. DESAIN  

 Tujuan Pembelajaran : meningkatkan kompetensi siswa dalam mata 

pelajaran produktif teknik pemesinan melalui keterampilan merancang 

proyek secara sendiri 

 Materi Pembelajaran : 

Perubahan manajemen belajar meliputi 1) rasional perlunya kondisi belajar seperti kondisi 

industri, 2) gambaran umum tentang kerja di industri, 3) gambaran tentang tugas tenaga kerja 

lulusan SMK di industri, 4) gambaran tentang seorang teknisi junior, 5) sistem penilaian 

terhadap produk kerja di industri dan 6) Disiplin, etos kerja dan produktivitas.  

Kemampuan merancang produk yang meliputi penyusunan : Pentingnya produk yang akan 

dibuat, 2) Keunggulan dan fungsi produk/jasa, 3) Sketsa/gambar kerja, 4) Bahan, 5) 

Fasilitas/peralatan, 6) Proses produksi (sistematika kerja), 7) Rencana anggaran biaya 8) 

Sasaran pasar/pengguna, dan 9) Jadwal pelaksanan. 

Mengerjakan hasil perencanaan meliputi : 1) bekerja dengan mesin, 2) melakukan keselamatan 

dan kesehatan kerja,  3) menggunakan alat dan bahan yang sesuai dan 4) melakukan  langkah-

langkah quality qontrol. 

 Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan model pembelajaran ini dimulai dengan persiapan-persiapan yang meliputi persiapan 

administrasi, materi pelajaran, persiapan bahan, persiapan alat keselamatan kerja, dan 

persiapan mesin. 

Implementasi model ini dimulai dengan persiapan dan dilanjutkan dengan dua tahap 

selanjutnya yaitu : 

a) Menciptakan kondisi sekolah menjadi kondisi kerja di industri, guru 

mengajak siswa untuk belajar seperti bekerja di industri. 

b) Menjelaskan tentang langkah-langkah merancang suatu projek yang 

meliputi penyusunan :1) Latar belakang, 2) Keunggulan dan fungsi 

produk/jasa, 3) Sketsa/gambar kerja, 4) Bahan, 5) Fasilitas/peralatan, 6) 

Proses produksi (sistematika kerja), 7) Rencana anggaran biaya 8) 

Sasaran pasar/pengguna, dan 9) Jadwal pelaksanan. 

c) Memandu siswa mengerjakan projek yang telah dirancang. 

 



 

 

c. SKEMA IMPLEMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. KEGIATAN POKOK 

 Tahap pendahuluan 

Langkah 1, siswa berperan sebagai pekerja menerima/memilih jenis produk yang akan 

dikerjakan. Pekerja memeriksa contoh produk yang harus dibuat. 

 Tahap Inti 

Langkah 2, pekerja merancang produk meliputi penyusunan : Pentingnya produk yang akan 

dibuat, 2) Keunggulan dan fungsi produk/jasa, 3) Sketsa/gambar kerja, 4) Bahan, 5) 

Fasilitas/peralatan, 6) Proses produksi (sistematika kerja), 7) Rencana anggaran biaya 8) 

Sasaran pasar/pengguna, dan 9) Jadwal pelaksanan 

Langkah 3, pekerja mengerjakan produk sesuai dengan hasil perencanaan dengan menerapkan 

keselamatan dan kesehatan kerja, langkah kerja sesuai SOP dan melakukan quality control, 

mencocokkan ukuran-ukran, tingkat presisi, fungsi benda kerja yang sesuai dengan gambar 

kerja yang dibuat. 

 Tahap penutup 

Guru sebagai asesor dan penanggung jawab  seluruh program pembelajaran, mengamati dan 

mengevaluasi hasil belajar, proses dan program pembelajaran. 

 

 

 

Perencanaan pembuatan produk Pemilihan Produk 

Disetujui  

TIDAK 

Evaluasi  

YA 

Pembelajaran produksi 

Evaluasi  

Hasil Pembelajaran 



 

 

 

e. IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 

Penerapan dari suatu model pembelajaran  yang dihasilkan tentunya sangat tergantung kepada 

karakteristik  itu sendiri. Dilihat dari keterlaksanaan model pembelajaran alternatif ini, dan 
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disesuaikan dengan kebutuhan fasilitas dalam pelasksanaannya, maka faktor yang mendukung 

pelaksanaan diantaranya : 

a) Faktor-faktor pendukung 

1) Kebijakan pelaksanaan model pembelajaran alternatif ini cukup sederhana. Artinya 

implementasi model pembelajaran ini yang dilakukan oleh guru dan siswa mudah 

dilaksanakan dan diikuti. 

2) Pengkondisian iklim pembelajaran agar mendekati iklim sesungguhnya (industri) 

mudah dilakukan.  

3) Sebagian besar guru pemesinan sudah tersertifikasi baik sertifikasi sebagai profesional 

guru, sertifikasi sebagai asesor dan sertifikasi keahlian teknis yang dikeluarkan badan 

tertentu, sehingga memudahkan dalam pelaksanaan model pembelajaran ini. 

4) Sarana/alat bengkel yang ada di sekolah cukup memadai untuk pelaksanaan model 

pembelajaran ini. 

5) Antusiasme siswa terlihat cukup tinggi. Hal ini terungkap pada uji luas dan uji validasi. 

Siswa mengungkapkan bahwa model pembelajaran ini lebih menggali kemampuan dan 

menuntut kreatif yang baik. 

b) Faktor-faktor penghambat 

1) Kebijakan sekolah dan guru umumnya masih tergantung kepada yang bersifat sentral. 

Pada umumnya belum terbiasa terjadi perbedaan-perbedaan dengan kebijakan 

pemerintah. 

2)  Kesulitan dalam menjalin hubungan dengan industri atau konsumen dalam rangka 

mendapatkan order merupakan hambatan tersendiri. Namun mental yang cukup tinggi 

dari guru-guru, bisa memberi harapan baik untuk menjalin kerjasama dengan industri. 

Sebuah keuntungan apabila terdapat guru yang berwirausaha dalam pembuatan produk, 

bisa dijadikan konsumen yang baik yang dapat dijalin kerjasamanya. 

 


